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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Media sosial muncul sekitar 1990-an. Seiring berkembangnya teknologi, 

perkembangan media sosial juga begitu cepat. Media sosial merupakan sebuah 

sarana untuk dapat berinteraksi atau berkomunikasi antar individu atau kelompok 

dengan mennggunakan bantuan internet. Media sosial juga menjadi tempat 

perusahaan untuk dapat berkomunikasi dengan pelanggan mereka dan 

mendapatkan umpan balik dari pelanggan. Survey yang telah dilakukan oleh 

Hootsuite pada 2021 yang menunjukkan bahwa di Indonesia pengguna media sosial 

aktif mencapai 170 juta orang.  

Penggunaan media sosial sudah hampir dipakai di seluruh penjuru dunia. Di 

tahun 2019 hampir 2,9 miliar orang sudah menggunakan media sosial aktif di 

seluruh dunia (Statisca, 2020). Sebesar 85,5% dari jumlah populasi di Indonesia 

merupakan pengguna Facebook dan 86,5% dari jumlah populasi di Indonesia 

merupakan pengguna Instagram (Hootsuite, 2021). Dari hasil survery ini dapat 

dikatakan bahwa hampir sebagian besar penduduk di Indonesia sudah 

menggunakan media sosial khususnya Facebook dan Instagram. Penggunaan 

kedua media sosial tersebut sangat tinggi dapat dikarenakan hampir sebagian 

wilayah di Indonesia sudah mendapatkan akses internet dan dapat mengakses kedua 

media sosial tersebut. Adapun data pengguna aktif media sosial dari berbagai 

platform yang ada di Indonesia tahun 2021 yang disajikan dalam Grafik 1.1. 
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Grafik 1 1 Platform Media Sosial yang Paling Aktif di Indonesia 

Sumber: Survei dari Kemp (2021) 

 

Pengunaan media sosial yang tidak hanya dilakukan oleh individu melainkan 

perusahaan, digunakan untuk melakukan pemasaran atau marketing secara online. 

Istilah baru bermunculan seperti digital marketing yang merupakan suatu cara 

untuk mempromosikan sebuah produk barang atau jasa dengan media digital dan 

jaringan internet untuk dapat menjangkau konsumen secara tepat. Digital marketing 

memiliki keunggulan seperti mendapatkan kemudahan dalam mencari konsumen. 

Facebook dan Instagram menjadi media sosial yang sering digunakan dalam 

praktek digital marketing.  

Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran atau marketing dapat 

membuat sebuah perusahaan memiliki hubungan dengan pelanggan mereka. . 

Perusahaan bisa mendapatkan komunikasi dari dua arah dan akan mendapatkan 

feedback dari konsumen. Social Media Marketing (SMM) merupakan sebuah cara 

dalam penggunaan media sosial untuk menciptakan suatu komunikasi dan 

penawaran yang bernilai bagi pemangku kepentingan (Miller, 2013). Dengan kata 

lain, social media marketing adalah sebuah teknik pemasaran yang dilakukan 

menggunakan media sosial untuk memasarkan atau menyampaikan produk barang 

atau jasa kepada konsumen. Penggunaan platform media sosial sebagai saluran 

pemasaran telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh 

kemampuan untuk menjangkau jutaan pelanggan dengan kontek terkait merek dan 
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untuk mengjankau jutaan pelanggan dengan konten terkait merek dan untuk 

melibatkan mereka dalam percakapan (Schivinski & Dabrowski, 2016).  

Instagram menjadi salah satu contoh media sosial yang sering digunakan 

untuk melakukan aktivitas social media marketing. Keunggulan Instagram 

dibandingkan dengan media sosial lain adalah adanya penggunaan foto dan video 

yang diberi durasi satu menit untuk dapat menyampaikan campaign atau pesan 

kepada pengguna media sosial. Instagram sebagai perangkat penjualan yang sangat 

kuat (Forbes, 2018). Dengan menggunakan Instagram para pelaku bisnis maupun 

perusahaan mempunyai kemudahan tersendiri dalam memasarkan produk atau jasa 

yang untuk dapat meningkatkan penjualan. 

Dengan penggunaan social media marketing dalam sebuah bisnis diharapkan 

mampu menjaga kepercayaan dari konsumen akan suatu produk atau brand, istilah 

ini biasa disebut dengan brand trust. Brand trust adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk membeli kembali produk atau jasa yang kita jual. 

Brand trust merupakan pedoman bagi konsumen untuk melakukan pembelian. 

Kepercayaan konsumen pada brand dapat mengurangi ketidakpastian, dan 

menganggap apa yang dipilih dapat memenuhi harapan (Tanojohardjo et al., 2014). 

Dengan penggunaan social media marketing diharapkan konsumen yang sudah 

pernah melakukan pembelian barang atau jasa dapat percaya terhadap brand 

tersebut untuk dapat melakukan repeat order.  

Perkembangan teknik pemasaran melalui media sosial juga dirasakan oleh 

industri fesyen yang ada di Indonesia. Industri fesyen merupakan salah satu dari 

tiga subsector ekonomi kreatif yang memberikan konrtibusi terbesar. Menurut 

Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dalam Creative Economy Outlook 2019, 

industri fesyen menjadi kategori yang paling banyak dibeli di E-Commerce pada 

tahun 2019. Industri fesyen (48,2%) menjadi nomor satu dan unggul di antara 

produk digital (34.7%) dan komestik (29,2%). Hal ini menunjukkan bahwa para 

konsumen industri fesyen lebih banyak melakukan pembelian melalui E-commerce 

dibandingkan dengan industri lainnya. Berikut data dari Badan Ekonomi Kreatif 
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dalam Creative Economy Outlook 2019 mengenai kategori yang yang paling 

banyak dibeli di E-commerce disajikan dalam Grafik 1.2 

Grafik 1 2 Kategori yang diminati di E-Commerce 

 

Sumber: Creative Economy Outlook (2019) 

Namun, data menunjukkan terdapat lebih dari 80% transaksi pada industri 

fesyen dilakukan secara langsung seperti di dalam toko maupun mall. Pandemik 

membuat aktivitas di industri fesyen beralih dari yang awalnya melalui toko atau 

mall menjadi secara online. Menurut Imran Amed dan Achim Berg yang 

merupakan pakar mode fesyen, dikarenakan adanya pandemi laporan akhir tahun 

2019 mengenai industri fesyen memiliki nilai yang tidak baik (Nindita, 2021). Para 

pelaku di industri ini harus mampu beradaptasi di masa pandemi ini dengan 

melalukan penjualan secara online contohnya (Nindita, 2021).  

Selain itu, tren fesyen yang sudah menjadi gaya hidup seseorang gini 

berbagai macam jenisnya. Streetwear menjadi salah satu tren fesyen di kalangan 

anak muda sekaranag khususnya yang tinggal di daerah Ibukota dan kota kota besar 

lainnya. Gaya milenial Indonesia saat ini dipengaruhi oleh fashion streetwear ini. 

Dahulu, setiap orang berlomba menggunakan pakaian, sepatu, atau tas milik 

dessainer ternama, namun tidak untuk milenial saat ini. Para milenial justru akan 

lebih merasa bangga bila menggunakan Brand Streetwear. Jeffy Jouw selaku CMO 
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USS Networks mengatakan, tren streetwear bisa dilihat dengan riset dari beberapa 

sumber. Seperti melihat tren mode di sekitar, media massa yang memberitakan 

streetwear, selebriti dan Key Opinion Leader (KOL), hingga media sosial 

(Tashandra, 2020). 

Persaingan industi fesyen di Indonesia yang begitu ketat diikuti dengan 

munculnya sederet nama brand local yang memulai dilirik oleh para konsumen. 

Nadine Gaus, Founder Wearing Kleamby mengatakan perkembangan fashion 

sekarang lumayan shifting menjadi ke digital (Akurat.co, 2019). Dengan adanya 

persaingan yang ketat di industri ini, tentunya para pelaku bisnis dan perusahaan di 

industri ini mencari cara untuk dapat melakukan pemasaran terlebih mennggunakan 

social media marketing. Maka dari itu social media marketing berperang penting 

dalam proses berkembangnya perusahaan atau brand di masa sekarang. Social 

media diolah dengan baik dan rapi akan membantu brand atau perusahaan dalam 

meningkatkan brand trust serta engagement dari pada pengguna akun di media 

sosial.  

Setelah brand atau perusahaan mampu mengukur seberapa efektif social 

media marketing dalam hubungannya dengan brand trust diharapkan para 

konsumen mempunyai keinginan untuk membeli lagi produk yang disediakan oleh 

brand tersebut. Istilah ini biasa disebut dengan repurchase intention, yang artinya 

konsumen melakukan pembelian kembali terhadap suatu produk atau jasa. 

Repurchase intention adalah tindakan yang sebenarnya, niat repurchase intention 

dari pelanggan menunjukkan adanya keputusan untuk terlibat dengan penjual di 

masa depan (Pham et al., 2018). 

Brand Billionaires Project merupakan sebuah brand yang bergerak di 

industri fesyen sejak 2019. Brand Billionaires Project mempunyai misi untuk 

merubah mindset inferior market terhadap local fashion dan menaikan derajat 

brand local agar setara dengan International Fashion. Dengan mengangkat tema 

Streetwear dan Top toe Fashion membuat brand ini mampu bertahan hingga 

sekarang. Produk yang dijual oleh Brand Billionaires Project ini pada dasarnya 
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berupa pakaian jadi seperti T-shirt, Hoodie, Sweatshirt, Shirt, Short pant, dan 

lainnya yang didesain. Brand Billionaires Project ini dibentuk. Brand Billionaires 

Project mempunyai strategi bisnis untuk dapat mengatur supply & demand 

sehingga mempunyai kesan Limited Product dan juga mengikuti tren yang sedang 

terjadi di masyarakat.  

Customer segmentation dari Brand Billionaires Project adalah para 

konsumen yang mengerti dan mengenal tentang fesyen yang mempunyai 

penghasilan dari kelas menengah hingga ke atas. Maka dari itu Brand Billionaires 

Project mempunyai design streetwear untuk menyasar target para milenial yang 

menyukai streetwear. Semenjak didirikan tahun 2019 Brand Billionaires Project 

tidak mempunyai toko fisik dan hanya berjual melalui salah satu marketplace yang 

ada di Indonesia. Saat ini pemasaran yang telah dilakukan oleh Brand Billionaires 

Project selalu menggunakan Instagram sebagai media sosial utama yang dimiliki. 

Penggunaan social media marketing dengan menggunakan Instagram Ads sudah 

dilakukan oleh Brand Billionaires Project dalam rangka meningkatkan brand trust. 

Namun, dalam kenyataanya angka ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 

repurchase intention yang ada karena jumlah followers yang dimiliki oleh Brand 

Billioanires Project tidak sebanding dengan jumlah pembeli yang ada di Brand 

Billionaires Project. 

Dalam menjalankan bisnisnya, Billionaires Project selalu mengeluarkan 

campaign produk selama satu bulan sekali. Selain itu, produk Billionaires Project 

yang mempunyai kuantitas limited edition membuat para konsumen melakukan 

pembelian setiap kali ada campaign baru. Namun terdapat fenomena yang menarik 

pada Billionaires Project, jumlah followers yang banyak tidak menjadikan adanya 

loyal customer (pembeli setia) yang banyak juga di Billionaires Project. Berikut 

data perbandingan antara loyal customer dengan new customer di Billionaires 

Project yang disajikan dalam Grafik 1.2 
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Grafik 1 3 Karakteristik Pembeli di Billioanires Project 

Sumber: Data Internal Billionaires Project (2021) 

Pada Grafik 1.2 dapat dilihat bahwa perbandingan antara jumlah pembeli 

baru dan pembeli setia tidak sebanding. Peningkatan pertumbuhan pembeli baru 

dalam 3 bulan terakhir lebih tinggi dari pada pembeli setia. Artinya, aktivitas social 

media marketing yang dilakukan oleh Billionaires Project lebih memiliki pengaruh 

terhadap para pembeli baru namun tidak terhadap pembeli setia. Seharusnya 

Billionaires Project mampu mempunyai pembeli setia yang lebih banyak atau 

sebanding dengan pertumbuhan pembeli baru yang ada.  

Maka dari itu, dengan adanya fenomena tersebut dan juga adanya 

perkembangan social media marketing yang sudah dilakukan oleh Billionaires 

Project dalam menjalankan bisnisnya peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

fenomena yang sudah dijelaskan dan pengaruhnya terhadap brand trust dan 

repurchase intention. 

1.2 Rumusan Masalah  

Social media marketing yang dilakukan oleh Billionaires Project diharapkan 

dapat membantu konsumen dalam meningkatkan brand trust dan juga 

meningkatkan repurchase intention. Fenomena ini memicu peneliti untuk 

mengetahui apakah faktor-faktor dari social media marketing mampu 
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meningkatkan repurchase intention. Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah content creation mempunyai pengaruh terhadap brand trust? 

2. Apakah interaction mempunyai pengaruh terhadap brand trust? 

3. Apakah electronic word of mouth mempunyai pengaruh terhadap brand 

trust?  

4. Apakah brand trust mempunyai pengaruh terhadap repurchase intention? 

5. Apakah content creation mempunyai pengaruh terhadap repurchase 

intention dan Apakah content creation mempunyai pengaruh terhadap 

repurchase intention yang dimediasi oleh brand trust? 

6. Apakah interaction mempunyai pengaruh terhadap repurchase intention 

dan Apakah interaction mempunyai pengaruh terhadap repurchase 

intention yang dimediasi oleh brand trust? 

7. Apakah electronic word of mouth mempunyai pengaruh terhadap 

repurchase intention dan Apakah electronic word of mouth mempunyai 

pengaruh terhadap repurchase intention yang dimediasi oleh brand trust? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian kali ini dilakukan untuk menjawab semua masalah penelitian yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian kali ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan content creation terhadap brand trust di 

Brand Billionaires Project 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan interaction terhadap brand trust di Brand 

Billionaires Project 

3. Mengetahui pengaruh penggunaan electronic word of mouth terhadap brand 

trust di Brand Billionaires Project 

4. Mengetahui pengaruh penggunaan brand trust terhadap repurchase intention di 

Brand Billionaires Project 
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5. Mengetahui pengaruh penggunaan content creation terhadap repurchase 

intention dan content creation terhadap repurchase intention yang dimediasi 

oleh brand trust di Brand Billionaires Project 

6. Mengetahui pengaruh penggunaan interaction terhadap repurchase intention 

dan interaction terhadap repurchase intention yang dimediasi oleh brand trust 

di Brand Billionaires Project 

7. Mengetahui pengaruh penggunaan electronic word of mouth terhadap 

repurchase intention dan electronic word of mouth terhadap repurchase 

intention yang dimediasi oleh brand trust di Brand Billionaires Project 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitain yang dilakukan dimaksudkan untuk memberikan 

kontribusi berupa: 

a. Kontribusi Teoritis 

Mampu memberikan kontribusi dalam bidang kajian marketing khususnya 

social media marketing, brand trust, dan repurchase intention dalam 

lingkup digital marketing. 

b. Kontribusi Manajerial 

Memberikan manfaat bagi perusahaan untuk mengetahui seberapa penting 

peran social media marketing dalam kegiatan pemasaran di Brand 

Billionaires Project dalam meningkatkan brand trust yang juga dapat 

menjadi acuan konsumen untuk melakukan repurchase intention di Brand 

Billionaires Project. 

 

 

  


